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INTISARI

Kompresor merupakan peralatan mekanis yang digunakan untuk
menghasilkan gas yang bertekanan. Kompresor akan mengkonversikan energi
mekanik penggerak menjadi energi aliran. Dalam proses pengolahan minyak bumi
kompresor sangat dibutuhkan dalam menangani proses-proses tertentu. Salah
satunya adalah proses kompresi gas alam pada H, plant dengan kompresor torak.

Kompresor torak pada dasarnya dibuat sedemikian rupa sehingga gerakan
putar dari penggerak mula diubah menjadi gerakan bolak-balik. Gerakan ini
diperoleh dengan menggerakkan poros engkol dan batang penghubung yang
menghasilkan gerak bolak-balik pada torak. Gerakan ini menghisap gas ke dalam
silinder dan memampatkannya.

Dalam tulisan ini dibuat sebuah perancangan kompresor torak yang
digunakan pada suatu sistem H, plant. Perancangan kompresor ini terdiri dari
perancangan silinder, torak, batang torak, kepala silang, batang penghubung, poros
engkol dan komponen pendukung. Dari perancangan ini dihasilkan kompresor torak
dua tingkat kerja ganda dengan diameter silinder tingkat pertama 605 mm
sedangkan untuk tingkat kedua 475 mm. Panjang langkah torak tingkat pertama dan
kedua sama yaitu 303 mm dengan kecepatan torak 3,27 m/s.

Kata kunci: kompresor torak, dua tingkat, H, plant.
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